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ABSTRAK

Latar Belakang: Densitas tulang manusia ditentukan oleh keseimbangan resorpsi
dan formasi dalam proses remodeling tulang oleh sel osteoklas dan sel osteoblas.
Salah satu faktor yang mempengaruhi proses remodeling tulang adalah asupan
vitamin D. Kalsitriol, sebagai bentuk aktif vitamin D berhubungan dengan proses
mineralisasi serta aktivasi sel osteoklas dan sel osteoblas.

Tujuan: Mengetahui pengaruh pemberian vitamin D dosis bertingkat per oral
terhadap gambaran histopatologi densitas tulang tibia mencit BALB/c.

Metode: Penelitian ini berupa frue experimental dengan post-test only control
group design pada 30 mencit BALB/c dibagi secara acak menjadi 5 kelompok yaitu
kontrol negatif, perlakuan 1 (vitamin D dosis 10,4 IU), perlakuan 2 (vitamin D dosis
20,8 IU), perlakuan 3 (vitamin D dosis 31,2 IU), perlakuan 4 (vitamin D dosis 41,6
IU). Setelah adaptasi selama 7 hari, perlakuan dimulai pada hari ke 8-38. Hari ke-
39 mencit diterminasi, diambil sampel tulang tibia, dan dilakukan pembacaan
histologi sel osteoklas dan sel osteoblas di bawah mikroskop. Analisis statistik
dengan uji One-Way ANOVA, Kruskal Wallis, dan Independent Sample T-Test.
Hasil: Rerata jumlah sel osteoklas K-, P1, P2, P3, P4 adalah 169,32 + 38,210 ;
72,36 £ 14,47 ;79,24 £ 11,71 ; 69,12 + 10,92 ; 65,72 = 12,002. Rerata jumlah sel
osteoblas K-, P1, P2, P3, P4 adalah 126,84 +25,41 ; 73,12 + 14,09 ; 77,08 £ 8,77 ;
68,64 £ 11,94 ; 60,52 + 12,57. Terdapat perbedaan jumlah sel osteoklas bermakna
pada kelompok K- dengan P1 (p= 0,000), K- dengan P2 (p= 0,000), K- dengan P3
(p= 0,000), K- dengan P4 (p= 0,000). Terdapat perbedaan jumlah sel osteoblas
bermakna pada kelompok K- dengan P1 (p= 0,000), K- dengan P2 (p= 0,000), K-
dengan P3 (p= 0,000), K- dengan P4 (p= 0,000), P1 dengan P4 (p= 0,003), P2
dengan P3 (p=0,017), P2 dengan P4 (p= 0,000), P3 dengan P4 (p= 0,024).
Simpulan: Pemberian vitamin D dosis bertingkat mempunyai dampak pada jumlah
sel osteoklas dan sel osteoblas di dalam tulang dengan ditemukan jumlah sel
osteoklas dan sel osteoblas yang lebih sedikit pada kelompok perlakuan dibanding

dengan kelompok kontrol.
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ABSTRACT

Background: Human bone density is determined by the balance of resorption and
formation in the bone remodeling process by osteoclast cells and osteoblast cells.
One of the factors that influence the bone remodeling process is the intake of
vitamin D. Calcitriol, as the active form of vitamin D is associated with the
mineralization process and the activation of osteoclast cells and osteoblast cells.
Objective: To determine the effect of oral administration graded doses of vitamin
D on the histopathological picture of tibia bone density on BALB/c mice.

Methods: This research was a true experimental study with post-test only control
group design with 30 BALB/c mice which randomized into 5 groups, consisting of
negative control, treatment 1 (10.4 1U vitamin D), treatment 2 (20.8 IU vitamin D),
treatment 3 (31.2 IU vitamin D), treatment 4 (41.6 IU vitamin D). After 7 days of
adaptation, vitamin D supplementation was given on days 8-38. On the 39" day,
mice were terminated and tibia bone samples were taken to be read under
microscopes for the histopathological picture of osteoclast cells and osteoblast
cells. The data was statiscally analyzed using One-Way ANOVA, Kruskal Wallis,
and Independent Sample T-Test.

Results: The mean number of osteoclast cells K-, P1, P2, P3, P4 were 169.32 +
38.210; 72.36 £ 14.47; 79.24 £ 11.71; 69.12 £ 10.92; 65.72 £ 12.002. The mean
number of osteoblast cells K-, P1, P2, P3, P4 is 126.84 + 25.41; 73.12 £+ 14.09;
77.08 £8.77; 68.64 £ 11.94; 60.52 £ 12.57. There is a significant difference in the
number of osteoclast cells in groups K- with P1 (p = 0.000), K- with P2 (p = 0.000),
K- with P3 (p = 0.000), K- with P4 (p = 0.000). There is a significant difference in
the number of osteoblast cells in groups K- with P1 (p = 0.000), K- with P2 (p =
0.000), K- with P3 (p = 0.000), K- with P4 (p = 0.000), P1 with P4 (p = 0.003), P2
with P3 (p = 0.017), P2 with P4 (p = 0.000), P3 with P4 (p = 0.024).

Conclusion: The administration of graded doses of vitamin D has an impact on the
number of osteoclast cells and osteoblast cells in the bone with fewer osteoclast
cells and osteoblast cells found in the treatment group than the control group.

Keywords: Bone density, osteoclast cells, osteoblast cells, vitamin D
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